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ABSTRAK

Televisi sebagai alat komunikasi massa yang berbentuk media
massa memegang peranan penting dalam penyebaran informasi baik itu
politik, bisnis maupun sosial budaya. Selain itu, televisi sebagai media
massa juga berfungsi sebagai memberikan informasi, pendidikan dan
hiburan. Pada momen pemilu legeslatif 2009 lalu, media massa,
khususnya televisi, menjadi salah satu pilihan para politisi sebagai medium
atau alat/sarana membentuk pencitraan diri. Bagaimana para kandidat
Anggota Dewan itu berupaya untuk lebih dikenal dan mencari simpati
audience atau masyarakat luas dengan tampil dilayar kaca, merupakan
keseluruhan proses komunikasi massa. Proses Komunikasi Massa ini
melalui rangkaian teori Komunikasi Massa dan model Media massa yang
berlangsung satu arah, seperti teori S-O-R, Stimulus - Organism
(Komunikator) — Respon, serta teori media massa linier yang merupakan
model audio visual (televisi), yakni Komunikator — Pesan (melalui media
massa sebagai medium) — Komunikan (khalayak luas). Permasalahan
yang diteliti adalah media massa (TVRI) digunakan sebagai medium atau
alat/sarana pencitraan politisi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketertarikan dan
banyaknya animo para politisi terhadap TVRI yang seakan saling berlomba
untuk tampil di layar kaca. Metode Penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan melakukan field research terhadap studi kasus
caleg dalam acara "Dialog Warta Pemilu” periode Maret hingga April 2009.
Selain itu, penelitian juga menggunakan paradigma ”"post- positivis” tidak
melihat dari konstruksi Dialog Warta Pemilu, akan tetapi lebih kepada
proses Dialog Warta Pemilu. Momen pemilu legislatif menimbulkan suatu
fenomena perilaku para politisi untuk dapat terkenal den gan tampil dillayar
kaca pada kemasan Dialog Warta Pemilu.

Hasil penelitian pada Dialog Warta Pemilu dapat disimpulkan bahwa
media TVRI diminati para politisi sebagai medium pencitraan diri, di mana
dengan pencitraan dimaksud agar individuil politisi dapat dikenal dan
terkenal di masyarakat luas dengan membahas beragam topik aktual terkait
dengan "Pemilu Legeslatif’. Penetapan hasil penelitian ini berdasarkan atas
kekuatan dan keunggulan Media Massa yang bersifat tersebar luas dengan
serempak serta mempuyai daya pesona dan daya tarik tersendiri



